BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 47.1 Jalan Utama Kampus 111 Unwira (Dokumentasi Pribadi,
Maret 2022)

UNWIRA merupakan salah satu universitas yang terletak
dikota Kupang. Kata Unwira ini merupakan singkatan dari Universitas
Katolik Widya Mandira. Unwira lahir dari rahim Gereja Katolik Nusa
Tenggara dan Konggregasi Serikat Sabda Allah ( SVD). Ia lahir dan ada
karena di NTT masih sangat terbatas perkembangan kualitas awam,
khususnya melalui pendidikan tinggi. Namun Widya Mandira yang berarti
“ Menara Ilmu Pengetahuan “, dicetuskan pertama kali oleh Almarhum P.

Dr. Van Trier, SVD, pada tahun 1958 karena pada waktu itu ada rencana

pembukaan Universitas Katolik di Ende-Flores.
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Keinginan untuk mendirikan Universitas Katolik di NTT
muncul kembali pada akhir tahun 1970-an. Kemudian diresmikan dalam
musyawarah antar pimpinan gereja se-Nusa Tenggara dan para tokoh
Katolik di Kupang pada tanggal 11- 12 Desember 1981. Musyawarah ini
melahirkan Yayasan Pendidikan Katolik Arnoldus (YAPENKAR) dengan
akta wakil notaries Silvester Joseph Tjung, SH, Nomor 722, tanggal 12
Desember 1981 (direvisi dan dikukuhkan lagi pada tanggal 19 juli 1986
dengan akta nomor 119). Pada tanggal 15 Desember 1981, yayasan ini
membentuk panitia persiapan pembangunan Universitas Katolik Widya
Mandira (Unwira). Setelah matang persiapanya, pada hari raya kabar
sukacita, tanggal 25 maret 1982, dewan pimpinan YAPENKAR, yang
diketuai Uskup Kupang, waktu itu Mgr. Gregorius Monteiro, SVD,
dengan surat keputusan nomor 01 tahun 1982, menyatakan berdirinya
Universitas Widya Mandira (Unwira). Kuliah pertama dari Universitas
baru ini dimulai pada tanggal, 24 September 1982, tanggal yang kemudian
ditetapkan sebagai Dies Natalis Unwira.

Unwira berasaskan Pancasila dan bernafaskan Iman
Katolik. Universitas Katolik Widya Mandira mengacu pada nilai — nilai
dan semangat yang bersumber dari Iman dan Ajaran Suci Gereja Katolik.
Unwira didirikan terutama untuk mengembang misi Gereja Katolik dalam
mewujudkan panggilan sucinya, dalam mendorong setiap manusia (tanpa

membedakan suku, agama, ras, dan golongan) dan masyarakat untuk
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mengembangkan bakatbakat-bakat insaninya demi mencapai martabatnya
sebagai pribadi dan masyarakat yang manusiawi.

Pada saat awal pendiriannya, Unwira hanya terdiri dari 3
Fakultas yaitu, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan Fakultas
Teknik yang berkeduduka di Kupang dan Fakultas Filsafat dan Teologi
Katolik yang berkedudukan di Ledalero Maumere-Flores. Fakultas
Teologi dan Filsafat Katolik ini kemudian berdiri sendiri kembali pada
tahun 1983 dan pada tahun yang sama berdirinya Fakultas Ekonomi.

Setelah dua tahun berjalan Unwira membuka lagi satu
Fakultas baru, yaitu Fakultas I[Imu Sosial dan Ilmu Politik dan pada tahun
akademik 1986 — 1987 dibuka lagi Fakultas Hukum. Tahun akademik
1991 — 1992 dibuka Fakultas Filsafat dan pada tahun akademik 2000 —
2001, Unwira kembali membuka lima Program Studi baru jenjang Strata
Satu ( S1 ) yaitu : Program Studi Pendidikan Musik pada FKIP, Teknik
Informatika  pada Fakultas Teknik, Program Studi Akuntansi pada
Fakultas Ekonomi, Program Studi [lmu Komunikasi pada Fakultas [lmu
Sosial dan Ilmu Politik, serta Program Pascasarjana Magister Manajemen
jenjang Strata Dua ( S2 ). Jadi saat ini Unwira memiliki tujuh Fakultas
yang mengelolah 21 Jurusan/ Program Studi. Sejak berdirinya hingga saat

ini, Unwira telah dipimpin oleh 5 Rektor yaitu:
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Tabel ; Daftar Rektor UNWIRA Kupang

No Nama Rektor Masa Jabatan

1 P.Dr. Herman Embuiru, SVD. | 1982 — 1992
(almarhum)

2 P. Yohanes Mendjang, SVD, MA. | 1992 - 1997
(Almahrum )

3 P. Yohanes Bele, SVD, MA. 1997 — 2005
(Almahrum )

4 P. Dr. Kosmas Fernandez, SVD., MA. 2005 - 2009

5 P. Yulius Yasinto , SVD, MA. M. Sc 2009 - 2017

6 P. Drs Philipus Tule , SVD 2017-sekarang

1. Visi dan Misi UNWIRA

Visi

Unwira menjadi komunitas pendidikan dan komunitas ilmiah yang

unggul dan kreatif, berdasarkan nilai — nilai kristiani, berwawasan

global, dan berakar pada budaya lokal.

Misi

1) Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi berdasarkan

standar - standar yang berlaku.

2) Mewujudkan spiritualitas Sang Sabda menurut kesaksian St.

Arnoldus Janssen.
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3) Mengembangkan dialog yang terbuka dan membangun jejaring
kerja sama secara lokal, nasional dan internasional.
4) Menghasilkan Lulusan yang bermutu, berkarakter unggul,
kreatif dan inovatif.
5) Menggali kearifan lokal dan mengembangkan budaya
masyarakat NTT.
2. Tata Letak Unwira Kupang
Universitas Katolik Widya Mandira sampai saat ini terletak di tiga
lokasi yaitu :
a. Kampusl
Tata letak kampus I sangat strategis . Sebelah timur berbatasan
dengan SMKN 2 Kupang, sebelah barat berbatasan dengan SMPK
dan TK Sta. Maria Goreti, sebelah selatan berbatasan dengan jalan
A. Yanni dan sebelah utara berbatasn dengan SDK Donbosco dan
SMP, SMA Giovani. Dilihat dari tata kependudukan, kampus 1 (

utama ) terletak di RT. 001 / RW.13, Kelurahan Merdeka,

Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang
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Gambar 4.1. Kampus Utama dan Kampus Program Sarjana
Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Fakultas
Hukum
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)

. Kampus II

Kampus 11 terletak di JI. Herman Yohanes, Penfui Kupang.
Kampus ini merupakan pusat kegiatan perkuliahan Mahasiswa

Fakultas Filsafat Agama.

Gambar 4.2. Kampus Il (Kampus FFA) UNWIRA Kupang
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)
Kampus III

Kampus III berada tidak jauh dari kampus II, yakni terletak di
jalan San Juan Penfui Kupang. Kampus ini terdiri dari lima gedung
yaitu satu gedung rektorat dan empat gedung perkuliahan. Empat
gedung perkuliahan itu diantaranya gedung Fakultas Teknik,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ( FISIP ) serta Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
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Gambar 4.3. Gedung Rektorat UNWIRA Kupang
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)

Gambar 4.4. Kampus UNWIRA Fakultas Teknik Informatika
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)
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Gambar 4.5. Kampus UNWIRA Fakultas llmu Sosial dan Ilmu
Politik
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)

Gambar 4.6. Kampus UNWIRA Fakultas Teknik Sipil
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)
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Gambar 4.7. Kampus UNWIRA Fakultas FKIP
(Dokumentasi Pribadi, Maret 2022)
3. Gambaran Umum Program Studi Pendidikan Musik UNWIRA

Kupang
a. Sejarah Singkat Program Studi Pendidikan Musik
Pendidikan Musik adalah salah satu program studi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang. Program Studi ini didirikan pada bulan Agustus
1987 dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
0347/0/ 1987 untuk jenjang D3 dengan nama Program Studi
Sendratasik. Pada tahun 2001 dialihkan ke jenjang S1 sesuai SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3113/D/T/2001.
Menjelang akhir tahun 2018, Program Studi ini berganti
nama menjadi Program Studi Pendidikan Musik sesuai SK Rektor
Universitas Katolik Widya Mandira No. 362/WM.H/ KEP/ 2018.

Sampai saat ini di wilayah NTT, Program Studi Pendidikan Musik
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menjadi satu-satunya Program Studi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan yang mengajar seni musik pada mahasiswa dengan
mengantongi Akreditasi B sesuai SK  BAN-PT No. 1151/
SK/BAN-PT No.896/SK/BAN-PT/AK-PPJ/S/11/2021. (sumber;
Rektorat Unwira Kupang). Adapun kurikulum yang dibuat
didalamnya meliputi mata kuliah keahlian, mata kuliah
pengembangan kepribadian dan mata kuliah dasar keahlian:

Tabel Daftar Mata Kuliah Keahlian

No. Mata kuliah Keahlian

1. | Teori Musik I dan II

2. | Solfegio I dan II

3. | Sejarah Musik I dan IT

4. | Praktik Paduan Suara I, IIdan III

5. | Praktek Instrumen Musik Sekolah I dan II

6. | Praktik Vokal I, II dan III

7. | Praktik Keboard I . II dan III

8. | Harmoni I, IT dan III

9. | Praktik Gitar I, IT dan III

10.| Direksi Musik I dan II

11.| Seni Drama

12.| Seni Tari

13.| Aransemen Musik sekolah I dan II

14.| Musik Liturgi
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15.

Musik Etnik

16.

Apresiasi Seni Musik

17.

Seni Karya / Rupa.

18.

Menulis Partitur Musik

19.

Musik Nusantara

20.

Manajemen Pementasan Seni

21.

Membaca Partitur Musik

22.

Ansambel Musik Sekolah I dan I1

23.

Komposisi Musik Sekolah I dan I1

24.

Micro-teachingMusik

25.

Aransemen Musik Sekolah I dan II

Sumber

> Data Tata Usaha FKIP UNWIRA Tahun 2018

Tabel Daftar Matakuliah Umum

Mata kuliah Pengembangan Kepribadian

.| Pendidikan Pancasila

Pendidikan Agama

| Logika

.| Pendidikan Kewarganegaraan

Etika

.| Bahasa Indonesia

7.

Bahasa Inggris

Sumber : Tata Usaha FKIP UNWIRA Tahun 2020
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No Mata Kuliah Dasar Keahlian
1. | Dasar — Dasar Kependidikan
2. | Pengembangan Peserta Didik
3. | Belajar dan Pembelajaran
4. | Profesi Kependidikan
5. | Filsafat Seni
6. | Media Pembelajaran Musik
7. | Strategi dan Metode Pembelajaran Musik
8. | Kajian Bahan Ajar Musik SMP/SMA
9. | Perencanaan Pembelajaran Musik
10.| Evaluasi Pembelajaran Musik
11.| Statistika Dasar
12.| Metodologi Penelitian Seni
13.| Metodologi PTK Musik
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Pada masa jabatan bapak Drs. Petrus Riki Tukan, beliau
mempunyaivisi dan misi yakni OHT ( otak hati dan tangan ) yang
maknanya adalah membantu dan melayani orang dengan rendah hati.
Awalnya di program studi ini hanya ada beberapa pengajar yang
membantu bapak Drs. Petrus Riki Tukan yakni :

1) P. Daniel Kiti, SVD
2) P. Anton Siguama Letor,
3) Sr. Puresa RVM.
Seiring berjalannya waktu, program studi pendidikan musik

mendapatkan tambahan dosen antara lain :

1) Bapak Drs. Agustinus Beda Ama, S.Sn, M.Si,

2) P. Piet Wani, SVD, Mag. Musica Sacra,

3) Bapak Stanis Sanga Tolan, S.Sn, M.Sn,

4) Ibu Flora Ceunfin S.Sn, M.Sn,

5) Bapak Melkior Kian, S.Sn, M.Sn

6) P. Yohanes Don Bosco Bakok , SVD, S.Sn, M. Sn.

7) Ibu Maria K.A.C.S. Dewi Tukan, S.Sn, M. Sn. Dan juga beberap

dosen honorrer lainnya.
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Program Studi Pendidikan Musik sudah melakukan enam kali

pergantian ketua program studi dan juga sekretaris Program Studi yaitu:

Tabel Daftar Nama- nama Kaprodi Dan Sekprodi Prodi Pendidikan Musik

No Nama Dosen Jabatan Masa Jabatan
1 | Drs. Petrus Riki Tukan Kaprodi 1985-2000
2 | P. Piet Wani, ( Almarhum ) Kaprodi 2000-2006
3 | Stanis Sanga Tolan, S.Sn, M.Sn, Kaprodi 2006-2009
4 | Drs. Agustinus Beda Ama, S.Sn, M.Si, Kaprodi 2009-2011
5 | Melkior Kian, S.Sn, M.Sn Kaprodi 2011-2019
6 | Yohanes Don Bosco Bakok, SVD, Sekprodi 2015-2017

S.Sn, M.Sn.
7 | Flora Ceunfin S.Sn, M.Sn, Sekprodi 2017-2019
8 | Flora Ceunfin S.Sn, M.Sn, Kaprodi 2019-2023
9 | Maria K.A.C.S. Dewi Tukan, S.Sn, M. Sekprodi 2019-2023
Sn.

( Sumber Data: Tata Usaha FKIP UNWIRA Tahun 2022 )
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b. Profil program studi Pendidikan Musik UNWIRA Kupang

Berikut ini daftar nama — nama dosen tetap pada program

studi Pendidikan Musik UNWIRA Kupang 2022:

Tabel Daftar Nama- nama Dosen Prodi Pendidikan Musik

No | Nama Dosen
1 | Flora Ceunfin S.Sn, M.Sn,
2 | Drs. Agustinus Beda Ama, S.Sn, M.Si,
3 | Stanis Sanga Tolan, S.Sn, M.Sn,
4 | Melkior Kian, S.Sn, M.Sn
5 | Dr. Ruminah Goru, MM
6 | P. Yohanes Don Bosco Bakok, SVD, S.Sn, M.Sn.
7 | Maria K.A.C.S. Dewi Tukan, S.Sn, M. Sn.
8 | Katharina Kojaing, S.Pd , M.Pd
9 | Paskalis Romanus Langgu, S.Sn, M. Art.
10 | Agustinus Renaldus Afoan Elu, S.Pd, M. Pd
11 | Kadek P. Hariswari, S.Pd, M.Pd
12 | Dr. Isabel Coryunitha Panis, S.Pd, M. Pd
13 | Yohanis D. Amasanan, S.Pd, M.Pd
14 | Margareta Sofyana Irma Kaet, S.Pd, M.Pd

(Sumber Data: Tata Usaha FKIP UNWIRA Tahun 2022 )
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1) Jumlah Mahasiswa

Tabel Presentasi Jumlah Mahasiswa tahun 2022

No. | Semester Mahasiswa Jumlah
Aktif Non Aktif | Cuti
1 II 109 - - 109
2 v 118 22 - 140
3 VI 112 41 1 154
4 VIII 106 21 - 121
5 X 37 4 - 41
6 XII 6 1 - 7
Total 490 89 1 580

(Sumber Data : Tata Usaha FKIP UNWIRA Tahun 2022 )

2) Sarana dan Prasarana Program Studi Pendidikan Musik
Pelaksanaan pembelajaran di program studi ini, perlu
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana
dan prasarana yang dimaksud adalah alat- alat musik seperti
pada tabel berikut ini:

Tabel Daftar Jumlah Alat Musik

No. Jenis Alat Jumlah
1 Gitar Akustik 10 unit
2 Gitar Bass 2 unit
3 Gitar Lead 1 unit
4 Biola 4/4 20 unit
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5 Gong 10 unit
6 Grand Piano 1 unit
7 Upright Piano 1 unit
8 Organ Elektrik 2 unit
9 Keyboard 17 unit
10 Conga 10 unit
11 Bongo 2 unit
12 Triangle 1 set

13 Drum Set 1 set

14 Castanyet 1 unit
15 Maracas 1 unit
16 Sasando 6 unit
17 Piano digital 1 unit
18 Speaker 7 unit
19 Earphone 1 unit
20 Mic 4 unit
21 Mixer 2 unit
22 Power 1 unit

( Sumber data : Seksi peralatan Prodi musik tahun 2022

Ket : alat musik pianika, rekorder dan gitar diwajibkan oleh
ketua program studi agar mahasiswa memilikinya masing —

masing sebagai sarana pembelajaran.
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3) Ruangan Program Studi Pendidikan Musik

Tabel Jumlah Ruangan Program Studi Pendidikan

Musik

No Ruangan Jumlah | Keterangan
1 Ruang Kuliah 3 Baik
2 Ruang dosen 1 Baik
3 Ruang Praktik Musik 2 Baik
4 Ruang Kepro 1 Baik
5 Toilet Mahasiswa/i 2 Baik
6 Toilet Dosen 2 Baik
7 Aula 1 Baik
8 Ruang Tata Usaha 1 Baik
9 Ruang Sekprodi 1 Baik
10 Ruang Hipmprosmus 1 Baik

( Sumber data: Peneliti)

4) Jenis kegiatan ektrakurikuler pada program studi Musik

UNWIRA Kupang

Kegiatan ektrakurikuler pada umumnya dilakukan

apabila ada suatu perlombaan antara program studi, kampus

maupun kegiatan di luar kampus dan juga pada kegiatan

KKBM ( Kemah Kerja Bakti Mahasiswa).

kegiatan tersebut

bertujuan untuk menyalurkan dan mengembangkan minat dan
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bakat serta memperluas wawasan pengetahuan dan peningkatan

nilai sikap. Banyak prestasi telah dicapai dan mengharumkan

nama Universitas dan Program Studi diantaranya:

1.

Juara I lomba vokal solo antar Fakultas UNWIRA Kupang
tahun 2010

Juara I lomba tari kreasi antar Fakultas UNWIRA Kupang
tahun 2011 dan 2012, juara 2 lomba melukis peringatan
ulang tahun UNWIRA Kupag tahun 2012

Juara I lomba Vokal Group antar Fakultas UNWIRA
Kupang tahun 2013

Juara I lomba vokal group tingkat daerah tahun 2012 dan
2013.

Juara II lomba vokal group tingkat daerah tahun 2012 dan
2013

Juara II lomba vokal solo antar Fakultas UNWIRA
Kupang tahun 2013

Juara II lomba vokal Solo antar Fakultas UNWIRA kupang
tahun 2013

Juara I lomba tarian daerah NTT tingkat kota kupang untuk
piala bergilir Walikota Kupang 2013

Juara I Festival budaya daerah NTT tahun 2014 oleh grup

A mahasiswa pendidikan musik UNWIRA Kupang.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Juara II Festival budaya daerah NTT tahun 2014 oleh grup
B mahasiswa pendidikan musik UNWIRA Kupang.

Juara III Festival budaya daerah NTT tahun 2016 oleh grup
B mahasiswa pendidikan musik UNWIRA Kupang.

Juara I lomba jambore pariwisata daerah NTT tingkat
kabupaten di Nagekeo tahun 2017

Kegiatan pesona indonesia tahun 2019 kolaborasi KBRI
Dili dan Raeoa E Zessm T1.

Juara I Festival Paduan Suara Gerejawi Indonesia — Timor
Leste tahun 2019.

Juara 1 Tari Kreasi Pisma V UNWIRA

Juara 2 Lomba Tari Kreasi Pisma VI UNWIRA Tahun

2021

Piala Hasil Perlombaan (Dok. pribadi)
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Selain mengikuti perlombaan seni, mahasiswa musik
program studi pendidikan musik UNWIRA Kupang juga
mengikuti perlombaan lain diluar seni guna turut berpartisipasi
dalam kegiatan Dies Natalis UNWIRA Kupang dalam yakni

perlombaan futsal.
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B. Hasil Penelitian

menerapkan teknik permainan bossa nova dalam memainkan piano pada
lagu sepanjang jalan kenangan dengan menggunakan metode interpretasi
pada mahasiswa semester II program studi pendidikan musik. Pada bagian
latar belakang, peneliti akan meneliti mahasiswa semester II yang
memiliki kemampuan dasar dalam bermain keyboard. Namun dalam
mengiringi lagu bergenre bossa nova, mahasiswa sering mengalami
kesulitan dikarenakan belum memahami teknik dasar permainan lagu

tersebut. Untuk memperoleh hasil penelitian, maka peneliti dan subjek

Sesuai dengan judul penelitian yang dirancang peneliti, yakni

harus melewati tahapan — tahapan diantaranya:

1. Proses Perekrutan Mahasiswa Semester 11

sebagai subjek penelitian. Setelah melakukan pendekatan secara

personal dengan beberapa mahasiswa semester II, peneliti berhasil

Dalam penelitian ini peneliti merekrut mahasiswa semester 11

merekrut 3 orang mahasiswa yang bersedia dalam penelitian.

Nama — nama Mahasiswa yang terlibat dalam Penelitian

NO Nama NIM
1 | Fridolin Sacramento Lebi Ngari 17121097
2 | Josua Kenny Pedo 17121093
3 | Sandri Seres Susen 17121044
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Setelah melakukan perekrutan, peneliti kemudian melakukan
wawancara dengan ketiga mahasiswa. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh informasi terkait kemampuan ketiga mahasiswa dalam
bermain piano. Informasi yang berhasil peneliti peroleh dari hasil
wawancara yakni:

e Fridolin Sacramento Lebi Ngari: memiliki kemampuan dasar
dalam bermain keyboard, sedangkan dalam bermain piano belum
bisa bermain dengan baik. Selain itu, mahasiswa ini juga belum
memahami teknik memainkan lagu bergenre bossa nova.

e Josua Kenny Pedo: mahasiswa ini juga hampir sama dengan
mahasiswa diatas, dimana memiliki kemampuan dasar dalam
bermain keyboard, sedangkan dalam bermain piano belum bisa
bermain dengan baik. Selain itu, mahasiswa ini juga belum
memahami teknik memainkan lagu bergenre bossa nova.

e Sandri Seres Susen: memiliki kemampuan dasar dalam bermain
keyboard, sedangkan dalam bermain alat musik piano belum bisa
bermain dengan baik. Selain itu mahasiswa ini juga belum bisa
mengiringi lagu bergenre bossa nova dikarenakan belum

menguasai secara tepat.

Dari ketiga subjek penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa ketiganya sama-sama memiliki kemampuan dasar dalam

bermain keyboard tetapi belum bisa bermain dengan baik dalam
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memainkan piano, dan ketiga subjek juga belum mahir bermain lagu

yang bergenre bossa nova pada alat musik piano.

Setelah peneliti melakukan perekrutan, peneliti mulai
menetapkan jadwal latihan bersama ketiga mahasiswa. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 19 April - 30 April dan 02 Mei — 09 Mei.
Waktu dan tempat penelitian disesuaikan dengan keadaan dan

berdasarkan kesepakatan bersama.

. Tahap Inti

Informasi tentang kemampuan dasar dalam bermain piano
yang diperoleh melalui wawancara dengan para mahasiswa menjadi
acuan bagi peneliti untuk merancang strategi dalam melaksanakan

penelitian. Strategi yang dirancang oleh peneliti yakni:

Memberikan penjelasan dan contoh teknik dasar dalam bermain

piano.

e Menjelaskan pengertian atau sejarah bossa nova.

e Memberikan etude latihan pola dasar dan pola pengembangan
dalam bermain musik bergenre bossa nova dalam memainkan alat
musik piano.

e Latthan memainkan atau mengiringi lagu Sepanjang Jalan

Kenangan secara bertahap.

Bertolak dari strategi-strategi yang dirancang, peneliti mulai

membimbing ketiga mahasiswa agar dapat menerapkan teknik

permainan bossa nova dalam memainkan atau mengiringi lagu
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Sepanjang Jalan Kenangan melalui proses dan pertemuan

selanjutnya.

. Pertemuan Pertama

Pertemuan ini dilaksanakan pada Selasa, 19 April 2022
bertepat di ruangan piano Lantai satu, Gedung FKIP. Peneliti
mengawali pertemuan ini dengan menyapa dan mengapresiasi
kesediaan para mahasiswa yang sudah menyempatkan waktu untuk
terlibat dalam penelitian. Pertemuan ini diawali dengan peneliti
menyampaikan judul dan tujuan penelitian, dilanjutkan dengan
penjelasan tentang pengetahuan atau sejarah alat musik piano,dan
penjelasan disertai contoh teknik dasar dalam bermain piano,
kemudian ditutup dengan penjelasan tentang sejarah musik bossa
nova.

Peneliti menjelaskan tujuan dari pembelajaran ini yakni untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan ketiga mahasiswa
dalam menerapkan teknik permainan bossa nova pada lagu
Sepanjang Jalan Kenangan dalam memainkan Piano.

Selanjutnya, peneliti mulai masuk pada materi tentang
pengetahuan Alat Musik Piano.Piano merupakan alat musik
harmonis yang cara bermainya dengan cara ditekan. Piano adalah
sebuah instrumen musik atau alat musik akustik yang berbunyi
karena senar atau dawai yang dipukul oleh palu pada bagian dalam

piano. Piano merupakan alat musik yang ditemukan pada abad ke—
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18. Seiring berjalanya waktu, piano semakin berkembang dan
akhirnya piano modern disempurnakan hingga saat ini. Saat ini
piano digital banyak ditemukan di gedung konser, gedung teater,
kafe-kafe dan rumah pribadi. Fungsi piano dalam musik adalah
digunakan sebagai pengiring permainan instrumen solo dan vokal.
Namun piano memiliki kelebihanya yaitu dapat berdiri tanpa
bantuan pengiring dan tidak perlu menggunakan arus listrik dalam
penggunaanya (Acoustic piano). Piano kaya akan nada dan setiap
nadanya dapat dimainkan bersamaan membentuk akor-akor dan
melodi.

Setelah ketiga mahasiswa mengerti dan memahami tentang
alat musik piano, langkah selanjutnya yakni ketiga mahasiswa
diberikan penjelasan tentang posisi pemain saat memainkan piano.
1) Posisi duduk saat bermain piano

Posisi duduk dalam bermain piano perlu diperhatikan. Posisi
duduk yang baik dan benar dalam bermain piano adalah posisi
badan yang selalu dalam keadaan tegak. Hal ini bertujuan agar
seseorang yang bermain piano tidak mudah letih ketika bermain

piano.
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Gambar 1.1. Posisi duduk dalam bermain Piano

(dokumentasi Pribadi)
2) Posisi Tangan

Posisi tangan dalam bermain piano yakni menekuk sedikit jari-

jari seperti sedang menggenggam bola.

Gambar 2.2. Posisi tangan dalam bermain piano
(dokumentasi pribadi)
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3) Penjarian
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Gambar 3.3 Penomoran jari (sumber: Buku keyboard untuk

pemula karya Tubagus Heckman)

Keterangan: Kode berlaku untuk tangan kiri dan kanan.

e Kode angka 1 untuk ibu jari

e Kode angka 2 untuk jari telunjuk

e Kode angka 3 untuk jari tengah

e Kode angka 4 untuk jari manis

e Kode angka 5 untuk jari kelingking

Berikut ini mahasiswa diberikan pemahaman tentang musik
bossa nova.

Istilah Bossa Nova adalah musik campuran yang berasal
dari ritme samba yang digabungkan dengan musik Eropa dan
Amerika dari Debussy hingga jazz Amerika. Bossanova sendiri
diciptakan oleh musisi jazz asal Brasil yang bernama Antonio
Carlos Jobim dan Joao Gilberto serta Stan Getz dari Amerika
pada tahun 1960. Karyanya yang paling terkenal adalah The

Girl from Ipanema.
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Dari sumber lain Bossa nova merupakan musik yang lahir
di Brazil sekitar tahun 1950 - an yang berakar dari musik
tradisional Brazil (Samba) dengan pengaruh kental dari musik
Jazz popular. Musik ini sangat digemari di negara asalnya
hingga pertengahan tahun 1960an. Musik ini sangat populer di
kalangan mahasiswa pada saat itu dan sering dimainkan di bar,
kafe, dan restoran yang berada di pesisir pantai. Secara bahasa
bossa nova memiliki arti trend baru dalam bahasa portugis.

Di Indonesia kata bossa nova sering disatukan menjadi
bossanova, sedangkan kenyataanya bossa nova adalah dua suku
kata. Kata bossa merupakan kata yang tidak baku dalam bahasa
portugis, sedangkan nova adalah kata portugis yang diartikan
baru. Konon kata ““ bossa” ini berasal dari budaya pantai di Rio
de Janeiro. Namun ada juga yang mengatakan bahwa bossa nova
adalah nama yang diambil dari sebuah group musik yang
bernama bossa nova.

Instrumen musik yang digunakan dalam lagu-lagu Bossa
Nova adalah gitar klasik, piano, drum perkusi, cabasa, surdo,
dan clave. Para penyanyi bossa nova biasanya memiliki gaya
menyanyi dengan suara nasal seperti orang-orang Cabolco yang
berasal dari Timur laut Brazil. Selain itu syair juga menjadi poin
yang cukup penting untuk diamati. Kebanyakan syair dari lagu-

lagu bossa nova mengambil tema utama seperti cinta, alam,
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wanita, dan juga kerinduan akan tanah kelahiran yang jauh
dengan dunia politik.

Uniknya, pada masa awal perkembangannya, relevansi
syair-syair yang ditulis menggambarkan kehidupan kelas
menengah-atas negara Brazil yang sangat menjadi anomali
karena kebanyakan masyarakat Brazil adalah kelas pekerja dan
hidup di bawah garis kemiskinan. Hal ini mungkin dapat
dipahami karena para pionir musik ini seperti Joao dan Astrud
Gilberto, Stan Getz, Vinicius de Moraes, dan Antonio Carlos
Jobim memang berasal dari kalangan berada dan terpelajar yang
memimpikan kehidupan santai.

Di Brasil, musik ini pernah meredup pada pertengahan
tahun 1964 ketika terjadinya konflik politik dan musik yang
populer pada saat itu adalah Miisica popular brasileira. Miisica
popular brasileira adalah musik yang sangat mengakar dari
Samba yang menjadi ciri musik di Brasil dan syair-syairnya
mengandung unsur politis tentang perjuangan kelas pekerja.

b. Pertemuan Kedua
Pertemuan ini dilakukan pada Rabu, 20 April 2022,
bertempat di Ruangan Piano Lantai 1 FKIP UNWIRA.
Pada pertemuan ini peneliti memberikan etude berupa latihan
penjarian tangga nada pada nada dasar C natural. Etude penjarian

ini akan membantu ketiga mahasiswa dalam mendistribusikan jari
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dan memperkenalkan susunan tangga nada dari nada dasar yang
dimainkan.

Peneliti memberikan etude penjarian tangga nada dasar C
natural karena penerapan teknik permainan bossa nova dalam
memainkan lagu Sepanjang Jalan Kenangan dalam memainkan
piano dimainkan pada nada dasar C.

Berikut efude penjarian tangga nada.
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Gambar 2.1. Latihan tangga nada 2 oktaf searah
(sumber: internet)
Proses latihanya yakni mahasiswa terlebih dahulu diberikan

partitur tangga nada dalam nada dasar C. Mereka selanjutnya
diarahkan untuk bermain tangga nada C dua oktaf naik turun dalam
tempo lambat dengan memperhatikan nomor penjarian yang tepat.
Pada tahap ini peneliti menuntun mereka bermain dengan
memberikan contoh terlebih dahulu dikarenakan subjek penelitian
belum mendapatkan materi tentang teknik bermain tangga nada
atau belum memasuki mata kuliah keyboard.

Setelah mengetahui kemampuanya dalam bermain tangga
nada, mahasiswa diperbolehkan bermain dalam tempo yang cepat
sambil memperhatikan tempo keajegan. Proses ini dilakukan secara

berulang-ulang dengan maksud agar mahasiswa benar-benar
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menguasai teknik bermain tangga nada dengan posisi jari atau

sesuai dengan penomoran jari.

Kendala yang dihadapi:

1.

Fridolin Sacramento Lebi Ngari

Ketika memainkan penjarian tangga nada naik, terjadi
kesalahan dalam penggunaan jari, terkhusunya jari untuk
tangan kiri, dimana jari yang seharusnya dipakai ketika
menekan nada La (A) adalah jari nomor 3 tetapi yang
digunakan olehnya adalah jari nomor 4. Untuk mengatasi
masalah ini peneliti melakukan pendekataan personal, dengan
mengingatkan agar mahasiswa kembali berkonsentrasi dan
lebih percaya diri dalam memainkan tangga nada tersebut.
Setelah peneliti memberikan arahan, kemudian mengalami

perubahan atau sudah dapat memainkan penjarian tangga nada

dengan tepat.

Gambar 2.2. Subjek berlatih bermain tangga nada
(dokumentasi pribadi)
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2. Josua Kenny Pedo
Josua mengalami kendala yang sama dengan Fridolin yakni
masalah dalam penggunaan jari. Ketika memainkan penjarian
tangga nada menurun pada tangan Kkiri, jari yang seharusnya
digunakan ketika menekan nada Sol (G) adalah jari nomor 1,
tetapi yang digunakan olehhnya adalah jari nomor 4. Yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi kendala ini adalah
memberikan arahan, mengingatkan dan memberikan contoh
secara langsung. Setelah peneliti mengatasi kendala tersebut,
subjek kemudian dapat memainkan teknik penjarian dengan

baik.

Gambar 2.3. Subjek berlatih bermain tangga nada
(dokumentasi pribadi)
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3. Sandri Seres Susen
Bermain dengan tempo yang tidak stabil atau rata dengan
ketukan. Dalam bermain tangga nada Sandri mengalami
kesulitan untuk bermain sesuai dengan tempo yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Untuk mengatasi kendala ini, peneliti
memberikan arahan, mengingatkan, melatih bermain dengan
mendengarkan metronom, serta berlatih dari tempo yang sangat
lambat. Setelah peneliti memberikan arahan serta melatih

secara berulang, subjek kemudian dapat memainkan teknik

penjarian dengan tempo yang baik.

Gambar 2.4. Subjek berlatih bermain tangga nada
(dokumentasi pribadi)
c. Pertemuan Ketiga
Dilaksanakan pada Kamis, 21 April 2022 pukul 18.00
bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini, salah satu subjek penelitian yakni Kenny Pedo

belum bisa hadir dalam kegiatan penelitian karena sakit. Peneliti

tetap melanjutkan pertemuan ketiga dengan 2 subjek penelitian lain
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untuk menghemat waktu, tanpa harus menunggu subjek penelitian
yang sakit. Akan tetapi peneliti tetap melatih subjek penelitian
tersebut ketika sudah sehat. Dalam proses melatih Kenny Pedo,
kedua subjek penelitian lainya diperbolehkan untuk hadir ataupun
tidak, karena peneliti fokus untuk melatih Kenny Pedo yang dalam
tiga pertemuan tidak bisa hadir.

Setelah menyelesaikan latihan efude penjarian tangga nada
searah 2 oktaf dalam nada dasar C pada pertemuan sebelumnya,
maka pada pertemuan kali ini subjek penelitian diberikan
penjelasan tentang penjarian tangga nada berlawanan. Dalam
proses latihan peneliti terlebih dahulu menjelaskan dan
mencontohkan cara bermain tangga nada berlawanan. Tujuan dari
latihan dasar ini ialah mengkordinasikan antara otak kiri dan otak
kanan atau tangan kiri dan kanan dalam bermain piano. Berikut

etude penjarian tangga nada berlawanan.
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Gambar 3.1. Tangga nada berlawanan (dokumentasi pribadi)
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Pada awalnya mahasiswa terlebih dahulu diberikan partitur
latihan penjarian tangga nada berlawanan. Selanjutnya mereka
diarahkan untuk bermain dalam tempo lambat dengan

memperhatikan nomor penjarian yang tepat. Setelah mengetahui
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kemampuan ketiganya, mereka lalu diperbolehkan bermain dalam

tempo yang lebih cepat sambil memperhatikan tempo yang teratur

dalam bermain.

Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1.

Fridolin Sacramento Lebi Ngari

Kesalahan dalam penggunaan jari, dimana jari yang seharusnya
dipakai adalah jari nomor 3 untuk menekan nada La (A), tetapi
yang digunakan adalah jari nomor 2 ketika bermain tangga
nada naik. Kesalahan ini cenderung terjadi pada tangan Kiri.
Yang dilakukan oleh peneliti adalah mengarahkan dan melatih
kembali secara berulang dengan teknik penjarian yang baik
sehingga subjek terbiasa dengan teknik dan penjarian yang baik

dan benar.

-

Gambar 3.2. Subjek berlatih bermain tangga nada
berlawanan (dokumentasi pribadi)
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2. Josua Kenny Pedo
Kendala yang sama dengan Fridolin yakni masalah dalam
penggunaan jari, dimana ketika memainkan penjarian tangga
nada menurun subjek melakukan kesalahan dalam penggunaan
jari terkhususnya jari pada tangan kiri, yakni jari yang
seharusnya dipakai ketika menekan nada Sol (G) adalah jari
nomor 1, tetapi yang digunakan olehnya adalah jari nomor 4.
Yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi kendala ini
adalah memberikan arahan, mengingatkan dan melatih secara

berulang dengan konsentrasi penuh.

™

Gambar 3.3. Subjek Berlatih bermain tangga nada berlawanan
(dokumentasi pribadi)
3. Sandri Seres Susen
Sandri berbeda dengan Fridolin dan Kenny, dalam penggunaan
jari Sandri sudah dapat bermain dengan baik, akan tetapi

mengalami masalah pada tempo, dimana tidak dapat bermain

dengan tempo yang stabil dalam memainkan tangga nada
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berlawanan. Yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi
masalah ini adalah memberikan arahan, mengingatkan, melatih

bermain dengan mendengarkan metronom, serta berlatih

dengan tempo yang lambat.

Gambar 3.4. Subjek Berlatih bermain tangga nada berlawanan
(dokumentasi pribadi)
d. Pertemuan Keempat

Pertemuan ini dilaksanakan pada Jumaat, 22 April 2022

pukul 18.00 bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1.
Pada pertemuan ini peneliti memulai melatih subjek penelitian
tentang cara bermain bass pada tangan kiri. Sebelum melaksanakan
proses latihan, peneliti terlebih dahulu menjelaskan pada subjek
penelitian tentang pada ketukan berapa saja, nada bass dimainkan
agar menampakkan irama bossa nova. Peneliti melatih subjek

tentang cara bermain bass pada tangan kiri pada akor I (C). Pada

pertemuan ini peneliti memfokuskan pada latihan permainan bass
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pada tangan kiri, agar subjek penelitian dapat dengan cepat
memahami atau mempraktekan pola permainan tersebut.

Dalam proses latihanya peneliti terlebih  dahulu
mencontohkan atau mempraktekan pola permainan bass pada
tangan kiri. Hal ini dikarenakan subjek penelitian belum
memahami secara lengkap tentang cara bermain musik bossa nova,
dan baru dikenal lebih dalam setelah mengikuti kegiatan penelitian
ini. Setelah peneliti mencontohkan atau mempraktekan tentang
cara bermain bass pada tangan Kkiri, peneliti memberikan

kesempatan pada subjek penelitian untuk memainkanya secara
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Gambar 4.1 Latihan pola dasar bossa nova
(dokumentasi pribadi)
Kendala yang dihadapi dalam proses latihan
1. Fridolin Sacramento Lebi Ngari
Dalam memainkan latihan permainan bass, subjek dapat

memainkanya dengan baik, mengetahui pada ketukan berapa

nadanya ditekan. Akan tetapi, subjek belum bisa bermain
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dengan tempo yang stabil. Untuk mengatasi kendala ini,
peneliti melatihnya dari tempo yang lambat, memberikan
arahan, dan memberitahu agar mendengarkan metronom.
Setelah diberikan arahan, subjek kemudian dapat memainkan
latihan permainan bass pada tangan kiri dengan tempo yang

baik

aambar 4.2. Subjek berlatih bermain pola bass tangan kiri
pada akor I/C (dokumentasi pribadi)

. Josua Kenny Pedo

Kendala yang cenderung dialami adalah pada ketukan, dimana
bass yang seharusnya dimainkan pada setengah dari ketukan
kedua (off beat), tetapi subjek memainkanya tepat pada ketukan
kedua (on the beat). Akibatnya subjek tidak menampakkan
irama bossa nova. Yang dilakukan oleh peneliti dalam
mengatasi permasalahan ini ialah memberikan penjelasan dan

arahan berkaitan denngan ketukan berapa nadanya dimainkan,

berlatih secara berulang, serta bermain dari tempo yang lambat.
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Setelah  mengikuti arahan, subjek kemudian dapat

memainkanya dengan baik.

Gamb(_zr 4.3. Subjek berlatih bermain pola bass tangan kiri
pada akor I/C (dokumentasi pribadi)

Sandri Seres Susen

Mengalami kendala yang sama dengan Kenny, yakni kesalahan
dalam ketukan, dimana nada yang seharusnya dimainkan pada
setengah dari ketukan keempat 4 (off beat), tetapi subjek
memainkanya pada ketukan keempat (on the beat). Akibatnya
irama bossa nova tidak terdengar jelas. Selain itu, tempo juga
tidak stabil atau rata. Dalam mengatasi kendala ini, peneliti
memberikan penjelasan berkaitan dengan ketukan berapa saja
nadanya dimainkan, berlatih dengan mendengarkan metronom,
serta bermain dari tempo yang sangat lambat. Setelah

memberikan arahan atau penjelasan dan latihan secara

berulang, subjek kemudian dapat memainkanya dengan baik.

116



Gambar 4.4. Subjek berlatih bermain pola bass tangan kiri
pada akor I/C (dokumentasi pribadi)
e. Pertemuan Kelima

Pertemuan ini dilaksanakan pada Sabtu, 23 April 2022 pukul
18.00 bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini peneliti melanjutkan latihan permainan bass tangan
kiri diantaranya C — Dm — G — C — F — C — Dm-C. Peneliti
membuat latihan pola progresi akor ini dikarenakan progresi akor
dari model lagu hampir sama. Oleh karena itu latihan ini akan
memudahkan subjek penelitian dalam memainkan model lagu.
Dalam proses latihan, peneliti memberikan contoh terlebih dahulu
agar subjek penelitian memahami tentang cara memainkan pola

latihan ini. Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan kepada

subjek penelitian untuk bermain.
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Gambar 5.1. Latihan pola dasar pada beberapa akor
(dokumentasi pribadi)

Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1. Fridolin Sacramento Lebi Ngari:
Mengalami kendala tempo dan ketepatan nada. Ketika
memainkan pola latihan ini, subjek cenderung bermain dengan
tempo yang tidak rata. Selain itu, adanya ketidaktepatan nada,
dimana nada yang seharusnya dimainkan dalam memainkan
akor V (G) adalah D pada jari nomor 1, tetapi yang dimainkan
adalah nada C. Akan tetapi dalam penggunaan jari, subjek
sudah menggunakan jari sesuai dengan penomoran jari yang
benar. Ketika bermain bass tangan kiri, nada yang dimainkan
adalah nada ke-I dengan ke-V. Misalnya pada akor C, berarti
nada C dan G yang dimainkan, begitu juga dengan akor-akor
lainya. Untuk mengatasinya, peneliti melatih subjek dari tempo

yang sangat lambat, serta melatih secara berulang-ulang.
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Setelah memberikan arahan dan melatih, subjek kemudian

dapat memainkan pola latihan ini dengan baik.

-

Gambar 5.2. Subjek berlatih bermain pola bass tangan kiri
pada beberapa akor (dokumentasi pribadi)

. Josua Kenny Pedo

Mengalami masalah berkaitan dengan progresi akor, yakni lupa
dengan progresi akor. Dalam proses latihan, akor C pada
birama 4 yang seharusnya ke akor F pada birama 5, tetapi
subjek memainkanya dari akor C ke Dm. Dari permasalahan
tersebut, peneliti memberikan penjelasan agar menghafal
progresi akor, serta berlatih secara berulang dari tempo yang
sangat lambat. Setelah memberikan arahan serta melatihnya,

subjek kemudian dapat memainkan pola latihan ini dengan

baik.
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Gambar 5.3. Subjek berlatih bermain pola bass tangan kiri
pada beberapa akor (dokumentasi pribadi)

Sandri Seres Susen

Mengalami kendala pada tempo, yakni bermain dengan tempo
yang tidak stabil. Selain itu, subjek juga kurang tepat dalam
menekan nada. Ketika memainkan akor G pada birama 3, nada
yang seharusnya ditekan ialah nada D pada jari nomor 1, tetapi
yang dimainkan adalah nada E. Untuk mengatasi masalah ini,
peneliti memberikan penjelasan kepada subjek agar
membiasakan diri bermain dengan mendengarkan metronom,
dan bermain dari tempo yang sangat lambat. Setelah mengikuti

arahan dari peneliti, subjek kemudian memainkan pola latihan

ini dengan sangat baik.
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Gambar 5.4. Subjek berlatih bermain pola bass tangan kiri
pada beberapa akor (dokumentasi pribadi)
f. Pertemuan Keenam

Pertemuan ini dilaksanakan pada Senin, 25 April 2022 pukul
18.00 bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini, peneliti melatih subjek penelitian tentang cara
bermain ritme atau akor pada tangan kanan terkhusunya pada akor
I/C. Peneliti juga menjelaskan tentang pada hitungan berapa ritme
pada tangan kanan dimainkan sehingga menampakkan irama bossa
nova. Selain itu peneliti juga menjelaskan bahwa subjek penelitian
diberikan kebebasan dalam menggunakan akor, yakni boleh
mengikuti akor yang sudah dikembangkan ataupun tidak. Yang
paling penting adalah subjek penelitian harus dapat membunyikan

ritme atau akor tersebut dengan irama bossa nova.
Dalam proses latihan, peneliti terlebih dahulu mencontohkan
cara bermain ritme atau akor pada tangan kanan. Setelah
mencontohkan, peneliti memberikan kesempatan kepada subjek

penelitian untuk bermain ritme atau akor pada tangan kanan secara

mandiri.
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Gambar 6.1. Latihan pola ritme atau akor (dokumentasi pribadi)
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Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1.

Fridolin Sacramento Lebi Ngari

Mengalami kendala tempo yakni bermain tidak sesuai dengan
tempo yang sudah ditentukan oleh peneliti. Selain itu subjek
juga melakukan kesalahan dalam memainkan ritme atau akor.
Ritme seharusnya dimainkan pada setengah dari ketukan ketiga
(off beat), tetapi subjek memainkannya pada ketukan ketiga (on
the beat). Akibatnya permainan yang dihasilkan tidak
menampakkan irama bossa nova. Dalam mengatasi masalah
ini, peneliti melatihnya dari tempo yang lambat, dan
membunyikan metronom agar subjek dapat bermain dengan
tempo yang stabil. Selain itu peneliti juga memberikan
penjelasan tentang pada hitungan berapa ritme atau akor

dibunyikan untuk menampakkan irama bossa nova.

Gambar 6.2. Subjek brlatih memainkan pola ritme atau akor
pada tangan kanan pada akor I/C
(dokumentasi pribadi)
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2. Josua Kenny Pedo
Mengalami kendala dalam membunyikan ritme, yakni ritme
seharusnya dibunyikan pada ketukan kedua, tetapi subjek
memainkanya tepat pada ketukan pertama. Untuk mengatasi
permasalahan ini, peneliti mengulangi penjelasan tentang pada
hitungan berapa ritme atau akor dibunyikan agar dapat
menampakkan irama bossa nova. Selain itu peneliti melatihnya
dari tempo yang sangat lambat. Setelah mengikuti arahan dari
peneliti, subjek kemudian dapat memainkanya dengan sangat

baik.

-

Gambar 6.3. Subjek berlatih memainkan pola ritme atau akor
pada tangan kanan pada akor I/C
(dokumentasi pribadi)
3. Sandri Seres Susen
Mengalami masalah pada tempo, dimana dalam memainkan
pola latihan ritme, subjek cenderung bermain dengan tempo
yang tidak stabil. Dari permasalahan ini  peneliti

mengingatkanya agar membiasakan diri untuk mendengarkan

metronom pada saat bermain, agar dapat bermain dengan
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tempo yang stabil. Selain itu peneliti melatihnya dari tempo
yang sangat lambat. Setelah mengikuti arahan dan latihan dari
peneliti, subjek kemudian dapat bermain dengan tempo yang

sangat baik.
-

Gambar 6.4. Subjek berlatih memainkan pola ritme atau akor

pada tangan kanan pada akor I/C

(dokumentasi pribadi)
g. Pertemuan Ketujuh

Pertemuan ini dilaksanakan pada Selasa, 26 April 2022 pukul
18.00 bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini, peneliti melatih subjek penelitian tentang cara
bermain ritme atau akor pada tangan kanan terkhusunya pada
progresi akor yang sudah dibuat serta dikembangkan diantaranya
Maj7(9) — F — Am7— Dominant7 — Am7 — Maj7(9) — F — Maj7(9).
Dalam proses latihan peneliti terlebih dahulu memberi contoh cara
memainkanya. Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan

kepada subjek penelitian untuk memainkan pola ritme atau akor

pada tangan kanan sesuai dengan progresi akor secara mandiri.
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Gambar 7.1. Latihan pola ritme pada bebarapa akor
(dokumentasi pribadi)

Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1.

Fridolin Sacramento Lebi Ngari:

Mengalami kendala pada progresi akor, yakni lupa dengan
progresi akor. Akor yang seharusnya dibunyikan adalah F,
tetapi yang dimainkan adalah akor Dm. Akibatnya,
permasalahan ini juga berpengaruh pada tempo, dikarenakan
belum menghafal progresi akor. Dari kendala ini, yang
dilakukan peneliti adalah memberitahunya agar menghafal
progresi akor dikarenakan progresi akor akan memudahkan
subjek penelitian dalam memainkan lagu model. Selain itu
peneliti juga melatihnya dari tempo yang sangat lambat.
Setelah mengikuti arahan dan latihan dari peneliti, subjek

kemudian dapat memainkan latihan ini dengan sangat baik.
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Gambar 7.2. Subjek berlatih memainkan pola akor pada
tangan kanan sesuai dengan progresi akor

. Josua Kenny Pedo

Mengalami kendala yakni kesalahan dalam ketukan, atau tidak
sesuai dengan ketukan berapa ritme atau akor dibunyikan. Akor
yang seharusnya dimainkan pada ketukan kedua (on the beat),
tetapi subjek memainkanya pada ketukan pertama. Akibatnya
permainanya tidak menampakkan irama bossa nova. Selain itu,
subjek juga mengalami permasalahan pada tempo. Yang
dilakukan oleh peneliti terhadap kendala ini ialah memberikan
penjelasan ulang tentang pada hitungan berapa akor
dibunyikan. Sedangkan untuk permasalahan tempo, peneliti
melatihnya dengan membunyikan metronom dan berlatih dari
tempo yang sangat lambat. Setelah masalah ini diatasi, subjek
kemudian dapat memainkan pola latihan ini dengan sangat

baik.
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Gambar 7.3. Subjek berlatih memainkan pola akor pada
tangan kanan sesuai dengan progresi akor

Sandri Seres Susen

Mengalami permasalahan pada tempo, yakni bermain dengan

tempo yang tidak rata. Untuk mengatasi kendala ini, peneliti

melatihnya dengan menggunakan metronom, serta melatihnya

dari tempo yang sangat lambat. Setelah peneliti mengatasi

permasalahan ini, subjek kemudian dapat bermain dengan

cukup baik.
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Gambar 7.4. Subjek berlatih memainkan pola ritme pada
tangan kanan sesuai dengan progresi akor
h. Pertemuan Kedelapan

Pertemuan dilaksanakan pada Rabu, 27 April 2022 pukul
18.00 bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini, peneliti melatih subjek penelitian tentang cara
bermain penggabungan antar bass tangan kiri dan ritme atau akor
tangan kanan pada akor I/C. Dalam proses latihan, peneliti
menjelaskan ulang berkaitan dengan ketukan keberapa bass pada
tangan kiri dan akor atau ritme pada tangan kanan dimainkan. Hal
ini bertujuan agar subjek penelitian tetap mengingat berkaitan

dengan ketukan keberapa saja bass tangan kiri dan ritme atau akor

tangan kanan mainkan.
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Gambar 8.1. Latihan pola penggabungan antara tangan kanan dan
kiri (dokumentasi pribadi)
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Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1.

Fridolin Sacramento Lebi Ngari

Mengalami kendala pada tempo dan lupa dengan progresi akor.
Subjek memainkan pola latihan ini dengan tempo yang tidak
stabil. Selain itu, subjek lupa dengan progresi akor yang sudah
dibuat, yakni akor seharusnya ditekan adalah akor C7 pada
birama 4, tetapi yang dibunyikan adalah akor CMaj7(9).
Peneliti kemudian melatihnya dari tempo yang lambat dan
menggunakan metronom, serta melatihnya secara berulang
tentang progresi akor. Selain itu peneliti memberitahunya agar
menghafal progresi akor yang sudah dibuat, karena progresi
akor tersebut akan memudahkan subjek penelitian dalam
memainkan lagu model. Setelah diberitahu dan latih secara
berulang, subjek kemudian dapat memainkan pola latihan ini

dengan sangat baik.

Gambar 8.2. Subjek berlatih pola penggabungan antara
tangan kiri dan kanan sesuai dengan progresi
akor yang diberikan (dokumentasi pribadi)
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2. Josua Kenny Pedo
Akor yang seharusnya dimainkan adalah akor C7 pada birama
4, tetapi yang dimainkan oleh subjek adalah akor CMaj7(9).
Subjek terkadang lupa dengan jembatan bass tangan kiri
menuju Dm, dimana yang seharusnya ditekan adalah nada Eb
pada birama 2 dan 7, tetapi nada tersebut tidak dibunyikan.
Dari permasalahan ini peneliti memberikan penjelasan ulang
berkaitan dengan cara bermain bass pada tangan kiri dan ritme
atau akor pada tangan kanan, serta mengarahkannya agar
menghafal progresi akor yang sudah diberikan, karena progresi
akor tersebut akan memudahkan subjek penelitian dalam
memainkan lagu model. Selain itu peneliti juga melatihnya dari
tempo yang lambat. Setelah mengikuti arahan dan pola latihan
yang diberikan, subjek kemudian dapat memainkan pola latihan

ini dengan baik.

\
5

Gambar 8.3. Subjek berlatih pola [;enggabungan antara
tangan kiri dan kanan sesuai dengan progresi
akor yang diberikan (dokumentasi pribadi)
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3. Sandri Seres Susen
Mengalami kendala tempo dan lupa dengan progresi akor.
Ketika bermain, subjek memainkan progresi akor dengan
tempo yang tidak rata atau stabil. Selain itu yang seharusnya
dibunyikan adalah akor C7 pada birama 4, tetapi yang
dimainkannya adalah akor CMaj7(9). Dari dua permasalahan
ini, peneliti menjelaskan ulang berkaitan dengan progresi akor,
memberitahunya agar menghafal progresi akor, serta berlatih
menggunakan metronom. Setelah mengikuti arahan serta pola
latihan yang diberikan, subjek kemudian dapat memainkan pola

latihan ini dengan sangat baik.
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Gambar 8.4. Subjek berlatih pola penggabungan antara
tangan kiri dan kanan sesuai dengan progresi
akor yang diberikan (dokumentasi pribadi)
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Pertemuan Kesembilan

Dilaksanakan pada Kamis, 28 April 2022 pukul 18.00
bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini, peneliti mulai memperkenalkan model lagu yang
berjudul Sepanjang Jalan Kenangan, dan menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan partitur yang sudah diberikan. Selain itu peneliti
mejelaskan bahwa dalam bermain lagu model, subjek bebas dalam
menggunakan akor, dan bebas dalam bermain intro. Yang
dimaksud disini adalah boleh menggunakan akor yang ada pada
partitur maupun tidak. Akan tetapi, yang wajib dilakukan adalah
bermain dengan irama bossa nova, sesuai dengan apa yang sudah
dilatih oleh peneliti pada pertemuan sebelumnya, tentang cara
bermain musik bergenre bossa nova. Selain itu subjek juga wajib
memainkan lagu sesuai urutan yang dibuatkan dalam partitur lagu
tersebut, yakni dimulai dari intro — bait 1 — reffrein 2x sampai
selesai.

Lagu dibawah ini merupakan diaransemen yang kedua atau
yang telah disederhanakan. Tujuannya adalah memudahkan dan
lebih cepat dipahami oleh subjek dalam berlatih bermain irama
bossa nova, dimana hanya berfokus pada teknik permainan atau
iringan, sedangkan melodi lagu diganti dengan vokal atau
dinyanyikan oleh salah satu mahasiswi yang telah disiapkan oleh

peneliti. Akor pada lagu model sudah dikembangkan, diantarnya
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akor C dikembangkan menjadi CMaj7(9). Dm menjadi Dm7. Am
menjadi Am7/G. F menjadi FMaj7(9). Hal ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan subjek tentang macam- macam bentuk

akor, sehingga akor-akor tersebut dapat digunakan pada lagu-lagu

tertentu.

Gambar 9.1. Peneliti memperkenalkan dan menjelaskan tentang
lagu model (dokumentasi pribadi)
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Berikut partitur Lagu Sepanjang Jalan Kenangan

Sepanjang Jalan Kenangan
Totty Hadi
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Pertemuan Kesepuluh

Dilaksanakan pada Jumaat, 29 April 2022 pukul 18.00
bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini, subjek dilatih memainkan lagu model yakni cara
memainkan intro. Dalam proses latihan Fridolin dan Kenny
memilih untuk bermain intro yang sudah diberikan peneliti.
Sedangkan subjek penelitian lainya yakni Sandri, memilih untuk
bermain intro yang lain sesuai dengan kemampuanya.

Berikut partitur Intro yang peneliti aransemen:

| —
T e i S G
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Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1.

Fridolin Sacramento Lebi Ngari

Dalam berlatih memainkan intro, subjek memilih memainkan
intro yang sudah diberikan oleh peneliti. Subjek mengalami
kendala pada tempo dikarenakan dalam bermain melodi dan
ritme masih belum stabil, dimana ketika sudah bermain melodi,
ritme atau akor lupa dimainkan atau dibunyikan. Akibatnya,
tempo dalam bermain intro tidak rata. Hal ini karena dalam
bermain pola penggabungan antara bass tangan kiri dan
ritme/akor serta melodi pada tangan kanan membutuhkan
konsentrasi penuh dalam memainkanya. Dari permasalahan ini,
peneliti mengatasinya dengan cara melatihnya secara berulang-
ulang dan berlatih dimulai dari tempo yang sangat lambat, serta
memberitahunya agar bermain dengan konsentrasi penuh.
Selain itu peneliti juga memberikan arahan agar berlatih
terlebih dahulu tangan kanan dalam memainkan melodi dan
ritme, lalu dilanjutkan penggabungan dengan tangan Kiri.
Setelah melakukan semua yang diarahkan peneliti, subjek

kemudian dapat memainkan intro lagu dengan baik.
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Gambar 10.1. Subjek berlatih memainkan intro
(dokumentasi pribadi)
. Josua Kenny Pedo

Melakukan kesalahan dalam memainkan melodi intro lagu.
Akibatnya, intro yang dimainkan oleh subjek terdengar tidak
baik. Kendala ini juga dipengaruhi oleh kurangnya konsentrasi
dalam bermain, sehingga melodi yang dimainkannya cendrung
salah. Dari permasalahan ini, peneliti mengatasinya dengan
cara memberitahu agar berlatih terlebih dahulu tangan kanan,
baik itu ritme ataupun melodi, lalu kemudian dilanjutkan
penggabungan dengan tangan kiri. Selain itu, peneliti
melatihnya dari tempo yang sangat lambat. Setelah melakukan
semua yang diarahkan oleh peneliti, subjek kemudian dapat

memainkan intro lagu dengan baik.
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Gamar 10.2. Subjek berlatih memainkan intro
(dokumentasi pribadi)

Sandri Seres Susen

Dalam memainkan intro lagu, Sandri berbeda dari kedua subjek
penelitian lainya dalam memainkan intro lagu, yakni
memainkan intro yang lain atau tidak seperti yang diberikan
oleh peneliti. Tujuannya adalah memudahkan Sandri dan sesuai
dengan kemampuanya. Dalam proses latihan, subjek
memainkan intro tersebut dengan tempo yang tidak stabil. Dari
permasalahan ini, peneliti mengingatkannya agar bermain dari
tempo yang lambat, serta mendengarkan metronom. Setelah
mengikuti arahan dan pola latihan yang peneliti ajarkan, subjek

kemudian dapat memainkan intro dengan tempo yang stabil

atau rata.
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Gambar 10.3. Subjek berlatih memainkan intro
(dokumentasi pribadi)
k. Pertemuan Kesebelas

Dilaksanakan pada Sabtu, 30 April 2022 pukul 18.00
bertempat diruangan Piano, Gedung FKIP Lantai 1. Pada
pertemuan ini peneliti melanjutkan latihan model lagu. Setelah
pertemuan sebelumnya peneliti melatih berkaitan dengan intro
lagu, pada pertemuan ini dilanjutkan latihan dari bait 1 lagu sampai
dengan reff lagu atau birama ke-6 sampai dengan birama ke- 36.
Tujuan peneliti melatih subjek secara bertahap yakni agar dapat
memainkan model lagu secara keseluruhan dengan baik. Sebelum
subjek penelitian berlatih memainkan lagu model dari birama ke-6
sampai dengan birama ke-36, peneliti terlebih dahulu menjelaskan
berkaitan dengan lagu model tersebut.

Peneliti menjelaskan bahwa dalam memainkan lagu model
subjek tidak harus menggunakan akor yang sudah dibuatkan oleh

peneliti dalam partitur lagu tersebut, dikarenakan akor yang
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peneliti tuliskan dalam partitur adalah akor yang sudah
dikembangkan oleh peneliti, dintaranya akor C dikembangkan
menjadi CMaj7(9), Dm - Dm7, Am - Am7/G, dan F - FMajM7(9).
Tujuan peneliti menuliskan atau menggunakan akor tersebut yakni
menambah pengetahuan dari subjek penelitian berkaitan dengan
macam- macam bentuk akor. Akan tetapi, peneliti tetap
memberikan kebebasan untuk menggunakan akor yang dituliskan
dalam partitur ataupun tidak. Dalam penggunaan akor, subjek
diarahkan untuk menggunakan akor yang tepat, walaupun
diberikan kebebasan. Yang diutamakan adalah unsur irama bossa
nova.

Akan tetapi, ketiga subjek memiliki perbedaan dalam
permainan akor-akor mereka masing-masing.

Berikut penjelasan berkaitan dengan perbedaan- perbedaan
penggunaan akor dari ketiga subjek penelitian pada akor- akor
tertentu dalam memainkan lagu model dari birama 6-36 serta
kendala yang dihadapi.

1. Fridolin Sacramento Lebi Ngari
Dalam penggunaan akor yakni CMaj7(9), Dm7, FMaj7(9), dan
Am7/G dalam memainkan lagu model ada perbedaan yang
digunakan oleh subjek yaitu akor Dm7. Dalam memainkan
lagu model, Fridolin mengubah akor Dm7 menjadi Dm7(9).

Akan tetapi pada saat memainkan akor Dm7(9), subjek tidak
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mengetahui nama akor yang dimainkanya. Oleh karena itu,
peneliti memberikan penjelasan atau memberitahunya tentang
nama dari akor yang dimainkanya tersebut. Sedangkan selain
akor tersebut, subjek menggunakan akor yang dituliskan
peneliti diantaranya akor CMaj7(9), FMaj7(9), dan Am7/G.

Dalam proses latihan, subjek memainkan model lagu dari
birama 6-36 dengan tempo yang tidak stabil. Terkadang tangan
kanan lambat dalam membunyikan akor atau ritme. Untuk
mengatasi permasalahan ini, peneliti melatih terlebih dahulu
tangan kanan, kemudian dilanjutkan dengan penggabungan
antara tangan kiri dan kanan. Selain itu peneliti melatihnya
dengan membunyikan metronom agar tempo tetap stabil.
Setelah mengikuti latihan yang diarahkan oleh peneliti, subjek

kemudian dapat memainkanya dengan sangat baik.

Gambar 11.1. Subjek berlatih memainkan model lagu dari
birama 1-36 (dokumentasi pribadi)
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Model Partitur yang Dimainkan oleh Fridolin Dari Birama
1 36.
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2. Josua Kenny_ Pedo
Dalam proses latihan bermain dari birama 6-36, perbedaan akor
yang digunakannya adalah akor FMaj7(9), yakni diganti
dengan akor F. Selain akor tersebut, subjek menggunakan akor
yang peneliti tuliskan dalam partitur. Sedangkan untuk kendala,
subjek mengalami permasalahan pada tempo yakni bermain
dengan tempo yang tidak rata. Yang dilakukan peneliti untuk
mengatasi masalah ini, ialah melatihnya dengan menggunakan

metronome, serta berlatih dari tempo yang sangat lambat.
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Setelah berlatih sesuai dengan arahan dari penelit, subjek
kemudian dapat memainkan model lagu dari birama 6-36

dengan baik.

Gambar 11.2. Subjek berlatih memainkan model lagu dari
birama 1-36 (dokumentasi pribadi)
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Berikut Bentuk Partitur Yang Dimainkan Oleh Kenny:
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3. Sandri Seres Susen
Dalam memainkan lagu model dari birama 36-36, Sandri
memiilih bermain menggunakan akor yang dituliskan peneliti
pada partitur lagu model. Sementara dalam proses latihan,
subjek mengalami kendala yakni, salah dalam membunyikan
akor. Yang seharusnya dimainkan adalah akor C7 ( Bb-D-E-G )
pada birama 15, tetapi yang ditekan olehnya adalah Ab-D-E-G.
Dari kesalahan ini bunyi yang dihasilkan menyimpang atau
fals. Selain itu subjek juga mengalami permasalahan pada

tempo, dimana bermain dengan tempo yang tidak stabil. Dari
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kedua permasalahan ini, peneliti memberikan arahan serta
memberitahu untuk berlatih tangan kanan terlebih dahulu,
menghafalkan progresi akor, serta berlatih menggunakan
metronom untuk menjaga tempo tetap stabil. Setelah mengikuti

arahan peneliti, subjek kemudian dapat memainkan lagu model

dari birama 6-36 dengan sangat baik.

_— ﬁ

Gambar 11.3. Subjek berlatih memainkan model lagu dari
birama 1-36 (dokumentasi pribadi)
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Berikut Bentuk Partitur Yang Dimainkan Oleh Sandri:
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l. Pertemuan Kealabelas
Dilaksanakan pada hari Senin, 2 Mei 2022 pukul 18.00
bertempat di Liliba JIn. Akl (kos dari peneliti). Pada pertemuan
ini, peneliti melanjutkan latihan model lagu dari birama 37 — 58
atau dari pengulangan reffrein hingga akhir lagu. Tujuan peneliti
melatih secara bertahap ialah agar dalam memainkan model lagu
secara keseluruhan subjek penelitian dapat memainkan model lagu
dengan baik, dikarenakan peneliti sudah melatih bagian per bagian

lagu model. Dalam proses latihan peneliti terlebih dahulu

mencontohkan cara bermain model lagu dari birama 37 — 58.
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Selain itu, dalam memainkan model lagu pada birama 37 — 58 akor
yang digunakan tetap sama dengan akor-akor pada birama
sebelumnya. Dengan demikian, subjek dilatih untuk berfokus pada
tempo, untuk menghasilkan permainan tempo yang stabil yang
telah ditentukan oleh peneliti. Setelah mencontohkan dan
memberikan penjelasan kepada subjek, mereka lalu diberikan
kesempatan untuk mencoba memainkan model lagu dari
pengulangan reffrein hingga akhir lagu.

Ketiga subjek memiliki perbedaan penggunaan akor dalam
memainkan lagu model. Perbedaan penggunaan akor tersebut
diantaranya, Fridolin memiliki perbedaan dalam memainkan akor
Dm digantikan dengan Dm7(9), Kenny memiliki perbedaan dalam
memainkan akor FMaj7(9) diganti dengan F, sedangkan Sandri
tidak memiliki perbedaan yakni, memainkan model lagu dari
birama 37 — 58 menggunakan akor yang dituliskan peneliti. Selain
akor yang disebutkan diatas, ketiga subjek penelitian memainkan
akor yang lainya sama.

Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1. Fridolin Sacramento Lebi Ngari
Dalam berlatth memainkan model lagu dari birama 37 — 58,
subjek hanya mengalami kendala pada tempo yakni, bermain
dengan tempo yang tidak stabil atau tidak sesuai dengan tempo

yang sudah ditentukan oleh peneliti. Dari permasalahan ini
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peneliti melatihnya dengan menggunakan metronom dari
tempo yang lambat, serta berlatih secara berulang. Setelah
mengikuti latihan yang peneliti ajarkan, subjek kemudian dapat
memainkan model lagu dengan sangat baik.

Berikut bentuk partitur yang dimainkan oleh Fridolin dari

birama 37 — 58.
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Gambar 12.1. Subjek berlatih memainkan model lagu dari
birama 37-58 (dokumentasi pribadi)

. Josua Kenny Pedo

Mengalami masalah pada tempo dan lupa dengan progresi akor
terkhusunya tangan kiri dalam bermain bass. Dalam berlatih
memainkan model lagu dari birama 37 — 58, akor yang
seharusnya dimainkan setelah akor Fm adalah C, tetapi yang
dimainkan adalah akor Fm pada birama 53 — 54. Dari kedua
permasalahan ini, peneliti mengatasinya dengan cara melatih
dari tempo yang lambat dan menggunakan metronom, serta
mengingatkannya agar menghafal pola progresi akor pada lagu
model. Setelah dilatih dan mengingatkannya, subjek kemudian

dapat memainkan model lagu dari birama 37 — 58 dengan

sangat baik.
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Berikut bentuk Partitur yang dimainkan oleh Kenny dari

birama 37 - 58:
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Gambar 12.2. Subjek berlatih memainkan model lagu dari
birama 37-58 (dokumentasi pribadi)
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3. Sandri Seres Susen
Mengalami kendala hampir sama dengan Fridolin dan Kenny
yakni tempo. Dalam proses berlatih dari birama 37 — 58, Sandri
bermain dengan tempo yang tidak sesuai dengan tempo yang
sudah ditentukan oleh peneliti, dimana dalam memainkan
model lagu, ritme atau akor pada tangan kanan cendrung
bermain dengan tempo yang tidak stabil atau tidak sesuai
dengan ketukan berapa ritme atau akor pada tangan kanan
dibunyikan. Terkadang tangan kanan terlalu cepat dalam
memainkan ritme atau akor terkhususnya pada saat menekan
akor Fm. Akibatnya tempo yang dihasilkan dalam memainkan
model lagu tidak rata dan stabil. Dari permasalahan ini peneliti
mengatasinya dengan cara melatihnya dari tempo yang lambat
dengan menggunakan metronom, serta melatih terlebih dahulu
tangan kanan dalam memainkan ritme atau akor kemudian
penggabungan antara tangan kiri dan kanan. Setelah mengikuti
arahan dari peneliti subjek kemudian dapat memainkan model

lagu dengan sangat baik.
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Berikut bentuk partitur yang dimainkan oleh Sandri dari

Birama 37 — 58:
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Gambar 12.3. Subjek berlatih memainkan model lagu dari
birama 37-58 (dokumentasi pribadi)
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m. Pertemuan Ketigabelas

Dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Mei 2022 pukul 18.00
bertempat di Liliba JIn. Akl (kos dari peneliti). Pada pertemuan
ini, subjek penelitian melanjutkan latthan model lagu secara
keseluruhan. Pada proses latihan peneliti terlebih dahulu
mencontohkan cara memainkan model lagu secara keseluruhan
kepada ketiganya. Dalam bermain model lagu, ketiga subjek
penelitian memiliki dua perbedaan yakni penggunaan akor pada
akor tertentu dan perbedaan dalam memainkan intro lagu. Yang
pertama, Fridolin memiliki perbedaan pada akor Dm. Akor yang
dituliskan oleh peneliti adalah akor Dm7 tetapi yang dimainkan
olehnya adalah akor Dm7(9). Selain itu, subjek penelitian yakni
Kenny juga memiliki perbedaan yakni akor F. Akor yang sudah
dibuatkan oleh peneliti adalah FMaj7(9), tetapi yang dimainkannya
adalah akor F. Kenny memilih menggunakan akor F dikarenakan
lebih mudah ketika memainkan akor setelah F yakni Fm. Selain
akor yang disebutkan diatas, keduanya menggunakan akor yang
sesuai dengan akor yang sudah dibuatkan peneliti dalam partitur
model lagu. Sedangkan subjek penelitian lainya yakni Sandri
memilih untuk menggunakan semua akor yang sudah diberikan
peneliti.

Selain perbedaan dalam penggunaan akor, ketiganya juga

mempunyai perbedaan dalam memainkan intro lagu, dimana
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Fridolin dan Kenny memilih untuk memainkan intro yang sudah
peneliti tuliskan dalam partitur model lagu, sedangkan Sandri

memilih untuk bermain intro yang sesuai dengan kemampuanya.

Kendala yang dihadapi dalam proses latihan

1. Fridolin Sacramento Lebi Ngari
Ketika memainkan model lagu secara keseluruhan, subjek
mengalami kendala tempo yakni kurang stabil atau tidak sesuai
dengan tempo yang sudah ditentukan oleh peneliti. Selain itu
subjek melakukan kesalahan dalam membunyikan nada ketika
bermain intro, dimana nada yang seharusnya dibunyikan adalah
F, F#, dan D, tetapi yang dibunyikannya adalah nada F, F#, dan
E pada birama 4 dan 5. Akibatnya intro yang dimainkan
olehnya terdengar kurang baik. Dari permasalahan ini, peneliti
mengatasinya dengan melatihnya dalam bermain intro secara
berulang dan dalam mengatsi tempo yang tidak rata, peneliti
melatihnya dengan menggunakan metronom dari tempo yang
sangat lambat. Setelah mengikuti pola latihan yang peneliti
ajarkan subjek kemudian dapat memainkan lagu model secara

keseluruhan dengan baik.
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Berikut Partitur Model Lagu secara keseluruhan yang

dimainkan oleh Fridolin:

Sepanjang Jalan Kenangan
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Gambar 13.1. Subjek berlatih memainkan model lagu secara

keseluruhan (dokumentasi pribadi)
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2. Josua Kenny Pedo
Dalam memainkan model lagu secara keseluruhan, subjek
mengalami kendala dalam memainkan bagian akhir lagu
terkhususnya pada tangan kiri, yakni nada D, Db, dan C pada
birama 57 seharusnya dibunyikan pada hitungan atau ketukan
ke-4, tetapi subjek membunyikanya pada hitungan ke-3
setengah. Dari permasalahan ini, peneliti memberitahunya agar
tetap memperhatikan hitungan. Selain itu, peneliti juga
melatihnya dalam memainkan akhir lagu secara berulang.
Setelah mengikuti arahan dan berlatih secara berulang, subjek
kemudian dapat memainkan model lagu secara keseluruhan

dengan sangat baik.
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Berikut bentuk Partitur

dimainkan oleh Kenny:

Sepanjang Jalan Kenangan
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Gambar 13.2. Subjek berlatih memainkan model lagu secara
keseluruhan (dokumentasi pribadi)

Sandri Seres Susen

Dalam memainkan model lagu secara keseluruhan, subjek

hanya mengalami kendala pada tempo yakni tidak rata atau

stabil. Peneliti mengatasinya dengan melatih dari tempo yang

lambat  menggunakan metronom. Setelah  melatihnya

menggunakan metronom, subjek kemudian dapat memainkan

model lagu secara keseluruhan dengan sangat baik.
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Berikut bentuk Partitur lagu secara keseluruhan yang

dimainkan oleh Sandri:
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Gambar 13.3. Subjek berlatih memainkan model lagu secara
keseluruhan (dokumentasi pribadi)
n. Pertemuan Keempatbelas

Dilaksanakan pada tanggal Senin, 09 Mei 2022 Pukul 19.00
bertempat di Ruangan Piano Lantai 1 UNWIRA Kupang. Pada
pertemuan ini, peneliti bersama peserta penelititan melakukan
pementasan sederhana dengan mengambil audio visual. Sesuai
dengan tujuan penelitian yakni menerapkan teknik permainan
bossa nova dalam memainkan lagu Sepanjang Jalan Kenangan,
maka peneliti menghadirkan seorang penyanyi yang juga
mahasiswi dari semester II bernama Maria Marietha Iwu Putri.
1. Sandri Seres Susen Memainkan atau mengiringi Putri
bernyanyi Lagu Sepanjang Jalan Kenangan
Proses pengambilan video, subjek mengiringi penyanyi
berjalan dengan baik walaupun ada beberapa kesalahan
sehingga pengambilan video harus diulangi. Selain itu, dalam

proses mengiringi penyanyi, kurang berhasil menampakan
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irama bossa nova. Hal ini dikarenakan kesalahan dalam
mengontrol pedal penopang dalam proses mengiringi penyanyi
dengan teknik permainan bossa nova, serta luasnya ruangan
mempengaruhi bunyi dari piano yang dimainkan. Akan tetapi
subjek yang awalnya belum mengetahui cara memainkan alat
musik piano dan belum memahami serta memainkan musik
bergenre bossa nova, akhirnya mampu melakukannya dengan
lumayan baik. Semua ini terjadi berkat usaha dan tekad yang
kokoh dari subjek sendiri. Peneliti mengakui bahwa dalam
proses latihan subjek cukup lamban dalam memahami dan
memainkan efude latihan yang peneliti berikan, bahkan peneliti
cukup keras dalam membimbingnya ketika berlatih memainkan
etude maupun lagu model. Suatu apresiasi yang besar peneliti
berikan untuk subjek penelitian dalam memainkan atau
mengiringi penyanyi lagu sepanjang jalan kenangan dengan
irama bossa nova dengan teknik yang baik meskipun belum

terlalu menampakkan irama bossa nova.
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Gambar 14.1. Subjek sedang Mengiringi penyanyi bernyanyi
lagu Sepanjang Jalan Kenangan
(dokumentasi pribadi)
. Josua Kenny Pedo Memainkan atau Mengiringi Putri
Bernyanyi Lagu sepanjang Jalan Kenangan
Pada proses pengambilan video, subjek mengiring penyanyi
berjalan dengan baik. Subjek yang awalnya belum bisa bermain
piano serta belum memahami cara memainkan lagu bergenre
bossa nova, akhirnya mampu memainkan atau mengiringi Putri
bernyanyi lagu Sepanjang Jalan Kenangan dengan teknik
permainan bosaa nova yang baik dan benar. Tentunya
kemampuan memainkan piano atau mengiringi lagu ini

diperoleh melalui latihan yang ulet dan tekun. Dari hasil ini,

peneliti sangat mengapresiasi kerja keras dari subjek penelitian.
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Gambar 14.2.  Subjek  sedang  Mengiringi  penyanyi
menyanyikan  lagu  Sepanjang  Jalan
Kenangan (dokumentasi pribadi)
. Fridolin Memainkan atau Mengiringi Putri Bernyanyi Lagu
Sepanjang Jalan Kenangan
Pada proses pengambilan video subjek memainkan atau
mengiringi penyanyi berjalan dengan baik. Sebelumnya subjek
sudah membekali kemampuan dalam memainkan teknik
penjarian tangga nada dan lumayan dapat memainkan lagu-
lagu pop sederhana pada alat musik keyboard. Akan tetapi
subjek belum bisa bermain alat musik piano dengan baik, serta
belum memahami teknik memainkan lagu bergenre bossa nova
pada alat musik piano. Setelah subjek berlatih dengan rutin dan
sungguh- sungguh dengan peneliti, serta bekal yang sudah

dipelajarinya, subjek akhirnya dapat memainkan atau

mengiringi Putri bernyanyi lagu Sepanjang Jalan kenangan
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dengan baik. Akan tetapi, dalam proses mengiringi penyanyi,
irama bossa yang dihasilkan oleh permainan dari subjek tidak
terlalu  nampak. Hal ini dikarenakan kesalahan dalam
mengontrol pedal penopang pada piano, ruangan yang
mempengaruhi bunyi dari piano yang dimainkan, serta subjek
tidak biasa dengan tuts pada piano akustik. Meskipun
demikian, peneliti sangat mengapresiasi kerja keras dari subjek
penelitian, sehingga dapat mengiringi penyanyi dengan teknik

permainan bossa nova yang baik.

4i
Gambar 14.3. Subjek sedang Mengiringi penyanyi bernyanyi
lagu Sepanjang Jalan Kenangan
(dokumentasi pribadi)
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